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berbuah simpati di tengah 
pandemik Covid-19 saat 
ini," pungkasnya.

Bansos Amburadul
Sementara itu, bantuan 

paket sembako Pemprov 
Jawa Barat yang sebelumnya 
secara simbolis dilepas oleh 
Bupati Karawang, Cellica 
Nurrchadiana mulai men- 
uai polemik di masyarakat. 
Saat sampai di desa tujuan, 
si pengirim memberikan 
paket sembako pada nama 
yang sama namun orang 
yang beda.

Hadi nama orang yang 
harusnya menerima justru 
"gigit jari” saat Hadi lain 
orang yang sama satu desa 
dengan dia, plus orang 
cukup berada, justru yang 
menerima paket sembako 
tersebut. Kades Ciwaringin, 
Ocih pun kesal. Kekesalan 
dia bukanlah tanpa sebab. 
la khawatir justru akhirn- 
ya pmerintah desa yang 
disalahkan oleh warganya. 
Padahal, saat pengiriman 
paket pun tak ada aparatus 
desa yang tahu.

"Saya gak terima.karena 
nama warga atas nama Hadi 
ini memang sama dengan 
sasaran yang kurang mam- 
pu, begitupun RT/RW nya. 
Eh yang dapat justru atas 
nama Hadi yang punya 
sawah, warung dan kon- 
trakan. Logika orang oos 
itu bagaimana sih. Kenapa 
tidak tanya dulu ke pemer- 
intah desa, kesal dia seba- 
gaimana diberitakan se- 
buah media daring.

Kepada awak media, Ocih 
menuturkan, warga di de- 
sanya yang kebagian ban­
tuan paket sembako dari 
Pemprov Jabar hanya 2 KK. 
Sudah minim, dan pengiri­
man salah, membuat dia 
akhirnya naik pitam. Ocih 
mengaku sempat menda- 
tangi warga yang penerima 
yang salah dan mendapat- 
kan bantuan sembako yang

dikirim oleh petuga kantor 
POS. Namun sialnya, saat 
didatangi Ocih, dia men­
gaku paketnya sudah habis.

"Saya cape seolah-olah 
desa yang disalahkan warga, 
kalau bantuan yang diantar- 
kan pos salah sasaran atau 
salah alamat, saya sendiri 
yang akan gugat kantor Pos, 
" Tandasnya.

Lebih jauh Ocih menam- 
bahkan, jika tahu akhirnya 
akan seperti ini, ia men- 
egaskan lebih baik sama 
sekali menolak bantuan 
dari Pemrov Jawa Barat. 
Bahkan ia mempersilahkan 
kabar kekesalan dia untuk 
disebar agar publik tahu 
carut-marut distribusi ban­
tuan paket sembako ini.

"Mending kalau dua orang 
juga rapi dan tepat mah, ini 
mah ada dua nama di RT 
yang sama, yang dikasih 
yang punya sawah, warung 
dan kontrakan,” kata dia.

Di Kecamatan Lemahbang 
Wadas. Kepala Desa Pulo- 
jaya, Solehudin, mengaku 
sudah lelah menangani 
Bansos Covid-19 yang tak 
kunjung berhenti kontro- 
versinya.

Solehudin mengaku, sejak 
dana Bansos turun, dirinya 
dan perangkat desa banyak 
sekali menerima cacian, 
cibiran, dan jadi bulan-bu- 
lanan warga. Khususnya di 
media sosial.

"Kalau boleh saya jujur. 
Sebenarnya kita itu sudah 
malas urusi bansos Cov­
id-19 dan segudang data 
amburadul yang tak pernah 
berkesudahan," ungkapnya, 
Selasa, (5/5).

Ketua IKD Lemahabang 
itu menyebut, seberapa 
sering pun pihaknya mel- 
akukan validasi. Namun, 
data yang turun dari pusat, 
provinsi, maupun daerah, 
selalu invalid.

"Jadi pe rcu m a saja. 
Masyarakat taunya desa

yang salah, perangkat salah, 
RT salah,” kesalnya.

Senada dikatakan, Kepala 
Desa Ciwaringin, Kecama­
tan Lemahabang, Ocih. Jika 
hitung-hitungan soal tena- 
ga, mungkin sudah habis 
waktu dan pikirannya untuk 
mengerjakan data Bansos 
Covid-19.

Bahkan, Ocih mengaku, 
anggaran pribadinya sebe- 
sar Rp. 5 juta juga habis. Un­
tuk urusan pemberkasan, 
foto copy, operator, ATK, 
dan lain sebagainya.

"Tapi kenyataannya, data- 
nya banyak invalid dan me- 
nyusut dari pusat. Banyak 
penerima yang tidak tepat 
sasaran. Sehingga, kami 
jadi sumber bullyan dari 
masyarakat," timpalnya.

Di Kecamatan Cilamaya 
Wetan. Kepala Desa Tegal- 
waru, Aruji Ajak Atmaja 
mengaku, perangkat desan- 
ya, seperti ketua RT dan RW, 
bahkan sudah mendapat 
teror dari masyarakat. Jauh- 
jauh hari sebelum Bansos 
Covid-19 ini turun.

Ironisnya, masyarakat tak 
tau seperti apa perjuan- 
gan para perangkat desa 
mengerjakan pendataan 
Bansos. Apa lagi, pada saat 
di proses banyak sekali pe- 
rubahan aturan yang men- 
dadak.

“Kasihan RT/RW saya, 
mereka di ancam, di teror 
sama masyarakat," katanya.

Kepala Desa Muaraba- 
ru, Cilamaya Wetan, Ato 
Sukanto menambahkan, 
untuk mengurangi resiko 
kegaduhan Bansos Cov­
id-19. Pihaknya mengaku 
telah memasang sejumlah 
strategi. Namun, itu belum 
dipastikan efektif. Mengin- 
gat saat ini, kondisi mulai 
hangat. Menyusul turunnya 
Bansos dari Bantuan Guber- 
nur Jawa Barat.

"Kita minta warga di luar 
perangkat desa, seperti to- 
koh agama, tokoh petani, 
dan tokoh pemuda. Untuk

bantu sosialisasikan kondi­
si Bansos Covid-19 yang 
seperti ini keadaannya,” 
ujarnya.

"Sehingga saya harap, 
masyarakat bisa mengerti. 
Dan jangan sampai terjadi 
kerusuhan saat bansos ini 
dibagikan,” pungkasnya.

Sementara, di Kecama­
tan Cilamaya Kulon, Kepa­
la Desa Pasirjaya, Abdul 
Hakim alias Wakzi Saglak 
mengatakan, banyaknya 
jumlah warga prasejahtera 
di Desa Pasirjaya, membuat 
kuota Bansos dari 6 pintu itu 
tak dapat mengcover secara 
menyeluruh.

Bahkan, laporan dari per­
angkat desanya, kata Saglak, 
jumlah kuota Bansos dari 
BanGub Jawa Barat menyu- 
sut. Sampai 50 persen dari 
kuota awal.

"Saya khawatir ini jadi 
konflik di masyarakat. Ka­
lau bisa, kita ingin BLT dari 
Dana Desa diserahkan se- 
luruhnya jadi wewenang 
kades. Termasukpenentuan 
jumlah kuota di lapangan,” 
pintanya.

Sebelum nya, B upati 
Karawang Cellica Nur- 
rachadiana, Senin (4/5), 
mengatakan, bantuan so­
sial dari Provinsi Jawa Barat 
diberikan untuk 100.474 
keluarga di Karawang. 
Pada tahap pertama, ada 
sebanyak 5.174 paket ban­
tuan yang akan diberikan 
kepada 1.713 keluarga. 
Penyaluran ini ditargetkan 
selesai pada Rabu (6/5). 
Bantuan diantarkan lang- 
sung oleh petugas penyalur 
bantuan PT Pos Indonesia 
dengan mencocokkan kar- 
tu identitas. Selanjutnya, 
bantuan tahap kedua akan 
diberikan pada Jumat (8/5). 
"Kami meminta masyarakat 
sedikit lebih bersabar ka- 
rena penyaluran bantuan 
ini memerlukan waktu yang 
panjang dengan armada 
yang cukup banyak,” kata 
Cellica. (mhs)


